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SUMMARY 

SELVI DWI JUNIYATI. The Combination of Nitrogen Fertilizer, Organic 

Fertilizer, Biochar on the Growth, Productivity and Nitrogen Uptake of Ratoon 

Paddy at Swamp Soil. (Supervised by SITI NURUL AIDIL FITRI and SITI 

MASREAH BERNAS)  

 

Swamp soil usually has a low soil fertility, continued production of paddy 

in the swamp soil for one season could be improved by cultivication of ratoon 

paddy. Biochar, organic fertilizer and nitrogen fertilizer could be utilized to 

improve soil fertility in swamp land. This study was aimed to determine the 

combination of organic fertilizer and biochar from the main paddy residues, and 

added nitrogen fertilizer at beginning of ratoon paddy on the growth, productivity 

and nitrogen uptake of ratoon. This study was conducted in greenhouse, 

Department of Soil Science, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, from May 

to December 2017. The design used in this study was Completely Randomized 

Design with five treatments was P1 = Fertilizer N recommendation on ratoon, P2 

= residue Biochar, Organic Fertilizer, P3 = Residue Biochar, Organic Fertilizer + 

½ N recommendation on ratoon, P4 = Residue Biochar, Organic Fertilizer + 
3
/4  N 

recommendation on ratoon, P5 = Residue Biochar, Organic Fertilizer + N 

recommendation on ratoon. The parameters observed in this study were plant 

height (cm), maximum number of tillers, number of productive tillers, weight per 

100 grains, empty grain (%), unpaid grain (%), weight of dry milled grain and 

nitrogen uptake of ratoon paddy. The results of this research showed that 

combination of residues from biochar, organic fertilizer and N fertilizer (125 kg 

ha
-1

) at ratoon was the best combination to increase plant height, maximum 

number of tillers, number of productive tillers, dried milled grain and Nitrogen 

uptake of ratoon paddy at swamp soil. On the other hand, combination of residues 

biochar, organic fertilizer, plus nitrogen fertilizer (187 kg ha
-1

) at ratoon was the 

best combination in increasing the weight of 1000 grains of ratoon paddy at 

swamp soil. It is recommended to do a research on addition of other anorganic 

fertilizer, lower dosage of biochar and compost for ratoon paddy in swamp land. 

Keywords: Swamp soil, Ratoon paddy, Nitrogen fertilizer, Organic fertilizer, 

Biochar. 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

SELVI DWI JUNIYATI. Kombinasi Pupuk Nitrogen, Pupuk Organik, Biochar 

terhadap Pertumbuhan, Produksi dan Serapan Nitrogen Padi Ratun pada Tanah 

Rawa Lebak (Dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI dan SITI 

MASREAH BERNAS) 

 

Tanah rawa lebak memiliki kesuburan tanah yang rendah. Produksi 

tanaman padi di tanah rawa lebak per satu musim tanam dapat ditingkatkan 

dengan menerapkan budidaya padi ratun. Biochar, pupuk organik dan pupuk N 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah di tanah rawa lebak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi pupuk organik dan biochar 

dari residu padi utama ditambah dengan pupuk nitrogen saat ratun terhadap 

pertumbuhan, produksi dan serapan nitrogen tanaman. Penelitian ini telah 

dilakukan di Rumah Kaca, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, pada bulan Mei-Desember 2017. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan lima perlakuan 

yaitu  P1=Pupuk N rekomendasi saat ratun, P2= residu Biochar, Pupuk Organik, 

P3= Residu Biochar, Pupuk Organik+N rekomendasi saat ratun, P4=Residu 

Biochar, Pupuk Organik+½ N rekomendasi saat ratun, P5=Residu Biochar, Pupuk 

Organik+
3
/4 N rekomendasi saat ratun. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman 

(cm), jumlah tunas maksimum, jumlah tunas produktif, berat gabah per 100 butir, 

gabah hampa (%), gabah bernas (%), produksi gabah kering giling padi ratun dan 

serapan N tanaman padi ratun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan residu biochar, pupuk organik, ditambah dengan pupuk N 125 kg ha
-1

 

saat ratun merupakan kombinasi perlakuan terbaik untuk meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, gabah kering giling 

konversi ke hektar dan serapan N tanaman padi ratun pada tanah rawa lebak. Serta 

kombinasi perlakuan residu biochar, pupuk organik, ditambah dengan pupuk N 

187 kg ha
-1 

merupakan kombinasi terbaik untuk meningkatkan berat 1000 butir 

gabah bernas padi ratun pada tanah rawa lebak. Sebaiknya dilakukan penelitian 

lanjutan dengan penambahan pupuk anorganik lainnya dan dosis biochar dan 

pupuk organik yang lebih rendah pada lahan rawa lebak. 

 

Kata Kunci : Tanah Rawa Lebak, Padi Ratun, Pupuk Nitrogen, Pupuk Organik, 

Biochar. 

 

 

 

 

 



 
 

SKRIPSI 

KOMBINASI PUPUK NITROGEN, PUPUK ORGANIK,  

BIOCHAR TERHADAP PERTUMBUHAN, PRODUKSI  

DAN SERAPAN NITROGEN PADI RATUN  

PADA TANAH RAWA LEBAK 
 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Selvi Dwi Juniyati 

05071381419165 
 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 









 
 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama Selvi Dwi Juniyati lahir di Desa Sumaja Makmur, 

Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim, 22 Juni 1996. Merupakan 

anak ke dua dari tiga bersaudara dari pasangan Darson dan Erwanisa.  

Riwayat pendidikan dimulai dengan menyelesaikan sekolah dasar di SD 

Negeri 43 Prabumulih, kemudian menyelesaikan pendidikan menengah pertama 

di SMP Negeri 4 Kota Prabumulih. Lalu menyelesaikan sekolah menengah atas di 

SMA Negeri 2 Kota Prabumulih yang lulus Tahun 2014. Kemudian melanjutkan 

studi sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Program Studi 

Agroekoteknologi peminatan ilmu tanah. 

Penulis dipercaya menjadi Asisten Dosen Praktikum untuk mata kuliah 

Analisis Tanah, Air dan Tanaman dan Fisika Tanah pada tahun ajaran 2017/2018. 

Dalam bidang organisasi penulis dipercaya menjadi Anggota Divisi Medinfo 

BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) Fakultas Pertanian pada tahun 2015/2016 . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Universitas Sriwijaya 

 iv 

 

KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan  rahmat 

serta hidayah-Nya, sehingga atas izin-Nya penulis dapat menyelesaikan Skripsi  

yang berjudul “Kombinasi Pupuk Nitrogen, Pupuk Organik, Biochar terhadap 

Pertumbuhan, Produksi dan Serapan Nitrogen Padi Ratun pada Tanah Rawa 

Lebak”. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada suri tauladan Nabi 

Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabat serta para pengikutnya hingga akhir 

zaman. 

 Ucapan terimakasih yang terdalam penulis haturkan kepada dosen  

pembimbing, Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M.Si dan  Dr. Ir. Siti Masreah Bernas, 

M.Sc yang telah berkenan membimbing dan mengarahkan, serta meluangkan 

waktu, pikiran, tenaga dengan penuh kesabaran dan keikhlasan, sehingga Skripsi ini 

dapat terselesaikan.  

Ucapan terimakasih penulis tujukan kepada dosen penguji  Dr. Ir. Abdul 

Madjid Rohim, M.S., dan Ir. Marsi, M.Sc., Ph.D atas peran dan partisipasinya 

dalam mensukseskan selesainya skripsi ini, kemudian penulis ucapkan terimakasih. 

Dan tak lupa penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada orang tua, 

keluarga dan teman-teman yang selalu memberikan dukungan dan doa hingga 

selesainya penulisan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam 

penyusunan Skripsi ini. Dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan di masa yang akan 

datang. Akhir kata penulis ucapkan banyak terimakasih. 

 

 

Indralaya,     Maret 2018 

 

 

              Penulis 

 



 Universitas Sriwijaya 

 v 

 

DAFTAR ISI 

   Halaman 

KATA PENGANTAR ....................................................................................    iv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................     v 

BAB 1. PENDAHULUAN .............................................................................   1 

1.1. Latar Belakang .........................................................................................   1 

1.2. Tujuan Penelitian .....................................................................................   3 

1.3. Manfaat Penelitian ...................................................................................    3 

1.4. Hipotesis ...................................................................................................  3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  ...................................................................  4 

2.1. Lahan Rawa Lebak ...................................................................................  4 

2.2. Padi (Oryza sativa L.) ..............................................................................  5 

2.3. Padi Ratun ................................................................................................  6 

2.4. Pupuk N (Urea) ........................................................................................  7 

2.5. Biochar Sekam Padi .................................................................................  9 

2.4. Pupuk Organik .........................................................................................          10 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ......................................................  11 

3.1. Tempat dan Waktu ...................................................................................  11 

3.2. Alat dan Bahan .........................................................................................  11 

3.3. Metode Penelitian.....................................................................................  11 

3.4. Cara Kerja ................................................................................................  12 

3.5. Peubah yang diamati ................................................................................  13 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN..........................................................  15 

4.1. Tinggi Tanaman Padi Ratun ....................................................................  15 

4.2. Anakan Maksimum dan Anakan Produktif Padi Ratun ...........................  17 

4.3. Persentase Gabah Bernas, Persentase Gabah Hampa, Berat Gabah  

       bernas 1000 Butir dan Gabah Kering Giling Konversi ke hektar
 
 ...........          19 

4.4. Serapan N tanaman ..................................................................................  21 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .........................................................  24 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  25 

 



 Universitas Sriwijaya 

 vi 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1. Siklus nitrogen............................................................................     8 

Gambar 2.2. Gambar biochar sekam padi perbesaran 20.000 kali. .................     9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Universitas Sriwijaya 

 vii 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1. Unsur hara pada pupuk kandang dalam persen (%) .......................    10 

Tabel 4.1. Tinggi tanaman padi ratun .............................................................    15 

Tabel 4.2. Anakan maksimum dan anakan produktif padi ratun ....................    17 

Tabel 4.3. Persen gabah bernas, persen gabah hampa, berat gabah bernas  

               1000 butir dan gabah  kering giling konversi ke hektar ...................    19 

Tabel 4.4. Serapan N tanaman ........................................................................    22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Universitas Sriwijaya 

 viii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

  Halaman 

Lampiran 1. Bagan penelitian .........................................................................    29 

Lampiran 2. Hasil Analisis Awal Tanah Sebelum Penelitian .........................    30 

Lampiran 3. Deskripsi Varietas Padi Inpari 30 Ciherang Sub 1 .....................          31 

Lampiran 4. Hasil uji F tinggi tanaman padi ratun .........................................    32 

Lampiran 5. Hasil uji F jumlah anakan maksimum tanaman padi ratun ........    32 

Lampiran 6. Hasil uji F jumlah anakan produktif tanaman padi ratun ...........    32 

Lampiran 7. Hasil uji F persen gabah bernas tanaman padi ratun ..................    32 

Lampiran 8. Hasil uji F persen gabah bernas hampa tanaman padi ratun.......    32 

Lampiran 9. Hasil uji F berat 1000 butir tanaman padi ratun .........................    33 

Lampiran 10. Hasil uji F produksi tanaman padi ratun konversi ke hektar ....    33 

Lampiran 11. Hasil uji F Serapan N tanaman padi ratun ................................    33 

Lampiran 12. Cara menghitung persentase gabah bernas dan hampa tanaman 

 padi ratun ..................................................................................    33 

Lampiran 13. Cara menghitung berat gabah kering giling konversi ton ha
-1

 .    34 

Lampiran 14. Cara menghitung serapan Nitrogen tanaman padi ratun ..........    34 

Lampiran 15. Pemberian biochar, pupuk organik dan pupuk urea pada padi  

 utama ........................................................................................    35 

Lampiran 16. Pemotongan ratun .....................................................................    36 

Lampiran 17. Pemupukan padi ratun ..............................................................    36 

Lampiran 18. Pengamatan padi ratun .............................................................    37 

Lampiran 19. Pemanenan padi ratun ...............................................................    38 

 

 

 

 



1 
 

Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Luas lahan lebak di Indonesia diperkirakan lebih dari 13 juta hektar yang 

tersebar dari Papua Barat sampai Sumatera. Akan tetapi baru dimanfaatkan untuk 

produksi pangan sekitar 5 persen dari luas tersebut (Djafar, 2013). Upaya yang 

perlu dilakukan agar lahan rawa lebak dapat termanfaatkan yaitu dengan cara 

pengelolaan air dengan lebih memperhatikan sistem irigasi dan drainase yang ada. 

Hal ini perlu dilakukan karena keadaan lahan rawa lebak yang akan tergenang 

apabila musim hujan tiba dan akan mengalami kekeringan saat musim kemarau 

tiba. Lahan rawa lebak berdasarkan lama dan tinggi genangan airnya dibagi 

menjadi tiga yaitu lebak dangkal, lebak tengahan dan lebak dalam. Lebak dangkal 

merupakan lahan yang berpotensi untuk dikembangkan untuk tanaman pangan. 

(Helmi, 2015). 

Tanah rawa lebak identik dengan kesuburan tanah yang rendah, sehingga 

sangat memerlukan bahan pembenah tanah dan pupuk yang berguna untuk 

memperbaiki kualitas tanah rawa lebak. Sehingga lahan rawa lebak dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian yang memiliki hasil pertanian yang optimal. 

Menurut Djamhari (2009), lahan rawa lebak cocok untuk tanaman padi, oleh 

sebab itu padi merupakan salah satu komponen utama dalam sistem usaha tani 

masyarakat lahan rawa lebak. Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan 

tanaman pangan sebagai makanan pokok yang umumnya dikonsumsi di 

Indonesia. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil budidaya 

padi di tanah lebak adalah dengan menerapkan budidaya padi ratun. Menurut 

Susilawati (2013), ratun merupakan anakan padi yang tumbuh setelah padi utama 

dipanen. Manfaat sistem tanaman ratun yaitu : 1) meningkatkan produktivitas padi 

per musim tanam, 2) biaya produksi lebih murah karena sistem ini tidak 

memerlukan pengolahan tanah dan tanam, dan 3) pupuk yang diperlukan akan 

lebih sedikit. Hasil produksi ratun tertinggi dapat mencapai 40-60% dari tanaman 
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utama. Sehingga produksi padi ratun lebih rendah bila dibandingkan dengan 

tanaman utama. 

Namun kandungan hara pada tanah rawa lebak rendah. Pemupukan perlu 

ditambahkan untuk menambah kandungan unsur hara didalam tanah. Pupuk 

anorganik khusunya pupuk N harus ditambahkan karena dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah yang banyak terutama untuk proses pertumbuhan tanaman. Pupuk 

N yang ditambahkan seperti pupuk urea. Pupuk urea CO(NH2)2 adalah pupuk 

yang mengandung 46% N, sangat mudah larut dalam air dan bereaksi cepat, juga 

mudah diubah menjadi ion amonium (NH4
+
) yang dapat diserap oleh tanaman 

(Novizan, 2003 dalam Supramudho et al., 2012). Nitrogen bersifat sangat mudah 

menguap sehingga ketersediaannya untuk diserap tanaman hilang. Menurut 

Rahmawati et al., (2016)  alternatif upaya untuk meningkatkan serapan N antara 

lain adalah dengan menggunakan biochar. 

Biochar merupakan salah satu jenis bahan pembenah yang dapat menyerap 

hara pada rongga yang dimilikinya. Terutama untuk tanah rawa lebak yang rendah 

hara. Biochar mampu meretensi hara dan meretensi air (Matfu’ah dan Dedi, 

2015). Biochar berdasarkan hasil penelitian dari Mawardiana et al., (2013) bahwa 

biochar masih bertahan di dalam tanah hingga musim tanam ketiga padi. Jadi 

biochar dapat ditambahkan untuk memperaiki kualitas tanah rawa lebak namum 

diimbangi dengan penambahan dari pupuk organik dan anorganik. Hal ini di 

perkuat dengan hasil penelitian dari Rahmawati et al., (2016) bahwa pemberian 

biochar berfungsi sebagai pembenah tanah dan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman apabila dikombinasikan dengan penambahan pupuk.  

Pupuk organik yang digunakan yaitu pupuk kandang. Pupuk kandang 

memiliki hara yang lengkap, yang dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk kandang ayam 

memiliki kandungan unsur hara N yang paling tinggi dibandingkan dengan pupuk 

kandang lainnya (Roidah, 2013). Hal ini lah mengapa pupuk organik baik 

diberikan ke tanah yang memiliki kandungan unsur hara yang rendah. Sehingga 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil produksi serta 

serapan hara N pada tanaman ratun dengan penambahan pupuk N saat ratun dan 

pemanfaatan residu biochar dan pupuk organik dari padi utama. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh kombinasi 

terbaik dari biochar, pupuk organik yang diberikan saat penanam padi utama dan 

penambahan pupuk N saat ratun terhadap serapan N, pertumbuhan serta produksi 

padi ratun pada tanah rawa lebak. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam hal meningkatkan 

pertumbuhan, produksi serta serapan Nitrogen padi ratun pada tanah rawa lebak 

dengan memanfaatkan residu biochar, pupuk organik dari padi utama dan 

ditambah pupuk N saat ratun.  

 

1.4. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk urea ½ dosis anjuran saat ratun dan adanya 

residu biochar dan pupuk organik dari padi utama akan meningkatkan 

pertumbuhan, produksi dan serapan nitrogen padi ratun pada tanah rawa lebak. 
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